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Abstract

Japanese aspect is marked lexically and grammatically. Lexically aspect is
marked by the verb (#7A) and adverb (Fl[Fd). As aspect marker, there a
derivative verb (JRA=ENF) and categories of verb (B D &ilEE). Kiru as
a morpheme is one of japanese aspect marker that formed by the process of
derivation and has pervective meaning. And the type of verb that clung to
the morpheme kiru will affect the meaning of the compound words.

Kata kunci: aspek, morfem -kiru, verba kompon, perfektif

A. Pendahuluan
Aspek dalam bahasa Jepang disebut dengan asupekuto (77 A-~7 |) atau

sou (H). Nitta dalam “Gendai Nihongo Bunpou 3” menyatakan bahwa,
T AN MBI E ORHREORY LT ERTEN T TV —Th D,
(Nitta, 2007 : 3)
yang artinya, “Aspek adalah kategori gramatikal yang mengangkat segi kewaktuan
suatu perbuatan.” Oleh karena perbuatan dalam kalimat bahasa Jepang dinyatakan
oleh verba yang berfungsi sebagai predikat, maka aspek dalam bahasa Jepang
terkandung dalam predikat verba. Dilihat dari maknanya, aspek berkaitan dengan
ketercapaian suatu perbuatan, seperti terlihat pada kutipan berikut,
FXENFADORTATANET LTS GETH) 7, ET LT
(CRIETH) M RILHENRTTH D, |
(Koizumi, 1995 : 123)

yang artinya, ‘“Aspek adalah indikasi gramatikal yang menyatakan apakah
perbuatan yang dinyatakan oleh verba telah selesai seluruhnya (perfektif) ataukah
belum (imperfektif).”

Pada kesempatan ini, penulis membatasi masalah hanya pada aspek

perfektif dalam bahasa Jepang yang ditandai oleh morfem -kiru yang melekat pada
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verba dalam tataran proses komposisi dengan titik berat permasalahan sebagai
berikut,

1. Apasajakah makna morfem -kiru yang melekat pada verba ?

2. Bagaimanakah penggunaan morfem -kiru dalam kalimat ?

3. Adverbia apa sajakah yang mengikuti kemunculan morfem -kiru?

B. Metode dan Teknik Analisis
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah studi pustaka, yaitu
studi dengan melalui buku-buku dan bahan lain yang relevan tanpa melalui
langkah-langkah pengujian di lapangan. Penyajian hasil analisis data dilakukan

dengan metode formal yaitu perumusan dengan menggunakan kata-kata biasa.

C. Teori
Verba kompon -kiru adalah satu diantara banyak penanda aspek perfektif
yang ada dalam bahasa Jepang. Verba kompon -kiru terbentuk melalui proses
komposisi antara verba dengan verba. Komposisi verba ini secara semantis saling
mempengaruhi dalam menghasilkan makna baru.
Makna Morfem - kiru

Morfem kiru (8] %) secara semantis mengandung makna aktivitas kongkret
‘memotong’ (YJHT). Setelah melekat pada verba di depannya melalui proses

komposisi, maka verba kompon hasil perluasan makna morfem -kiru tersebut

mengandung makna sebagai berikut,

Pemotongan dan Keterselesaian (G857 + ##2)

Bila morfem -kiru menunjukkan makna pemotongan secara fisik, maka
verba komponnya menyatakan metode atau urutan pemotongan. Verba kompon
tersebut dapat disubtitusi menggunakan bentuk kalimat

[~LTUl%) atau [T 9512 L TYI%] untuk menunjukkan makna yang

sama.
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Bila obyek dalam kalimat bersifat abstrak, maka morfem -kiru pada verba
kompon tersebut menunjukkan makna tindakan penyelesaian yang dilakukan
dengan cara menghentikan perbuatan dan perkara yang tengah berlangsung dan
meluas saat itu. Pada morfem -kiru dengan makna ini, terkandung pula makna

membuang (#5C %) dan menyerah (G 5).

Ketercapaian dan Keadaan Ekstrim / Sangat (522 « /%)

Morfem -kiru yang melekat pada verba progresif (fkfc®EFi]) akan
menghasilkan makna ‘ketercapaian’ (551%), sedangkan morfem -kiru yang melekat
pada verba pungtual (WB#[E]®)5i) akan menghasilkan makna ‘keadaan ekstrim /
sangat® (fRSE).

Bila perbuatan dilakukan oleh subyek yang jamak, meskipun verba yang
dilekati mofem -kiru adalah verba pungtual (W#f#HE)7]), makna yang terkandung
pada veba komponnya menunjukkan makna ‘ketercapaian’ (5€1%) .

(1) Ketercapaian (53%)

Verba progresif ({£#c#E) i) yang melekat pada morfem -kiru ini sebagian
besar menunjukkan perbuatan seseorang yang didasari oleh keinginannya sendiri
(EE/I1T4). Morfem -kiru yang melekat pada verba kompon dengan makna
‘ketercapaian’ ini bukan hanya menunjukkan makna sekedar selesai saja, tetapi
selesai dengan sempurna, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya, perbuatan
tersebut telah dilakukan sesuai dengan rencana pelaku perbuatan. Misalnya pada
verba kompon [#-XX %] | perbuatan [#-XX %] ini dilatarbelakangi oleh
keinginan aktif dari pelaku perbuatan. Sebagai hasilnya ada ketercapaian berupa
makanan yang habis disantap seperti yang telah direncanakan / diharapkan
sebelumnya, atau dalam hal ini dapat pula berarti sisanya hanya sedikit.

Dengan kata lain, morfem -kiru di sini dapat dikonotasikan (PN2)) sebagai
perubahan dari ‘sesuatu menjadi tidak ada’ (& / 2372 < 72 %) menjadi ‘sesuatu

terlaksana dengan sempurna’ (=2 F235E4IZ T4 %). Hal ini sama sekali
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berbeda dengan perubahan menuju ketiadaan saja. Pada makna verba kiru jenis ini
terkandung makna pencapaian tujuan ( B FJ2E%).

Bila morfem -kiru melekat pada verba yang bersifat pungtual tetapi
dilakukan oleh pelaku (subyek) yang jamak, maka aktivitas tersebut dianggap
menunjukkan pengulangan keadaan yang mempunyai sifat progresif.

Terlepas dari penjelasan mengenai makna yang telah dipaparkan di atas, Himeno
(1999 : 180) menambahkan bahwa biasanya yang menjadi titik berat pada morfem
-kiru adalah titik akhir yang menunjukkan ketercapaian suatu perbuatan
(AT 455X D Ect% DIF ). Sudut pandang pembicara pada kalimat dengan makna
morfem -kiru jenis ini bukan pada bagian keberlangsungan perbuatan
(fkATEDHERS7), tetapi pada titik perubahan keadaan yang terakhir, yaitu pada titik
apakah terdapat ‘ketercapaian’ menjadi suatu keaadan yang sempurna atau tidak.

Oleh karena itu, verba kompon hasil proses komposisi morfem -kiru ini menjadi
verba pungtual, dan bentuk kalimat -kitte iru menunjukkan keadaan yang
merupakan hasil perbuatan (% 5D AR HE).

Verba kompon hasil komposisi morfem -kiru jenis ini tidak dapat digunakan
untuk menyatakan perintah (f743) ataupun ajakan (%)), seperti [ & X i ]
dan [EREVEL L] .

Pemakaian verba kompon -kiru dalam kalimat yang menggunakan verba
progresif acapkali disertai dengan adverbia ‘sampai akhir’ (% % C) atau
‘semuanya’ (9"XC) yang juga menyatakan makna ketercapaian tanpa menyisakan
apapun.

(2) Keadaan Ekstrim / Sangat (F55£)

Morfem -kiru dengan makna ‘keadaan ekstrim / sangat’ ini melekat pada
verba pungtual (B#[E1EhEA) dan verba resultatif (#%5LEh5A). Verba resultatif
(% L HEh7i) yang melekat pada morfem -kiru dengan makna ini merupakan verba
yang mempunyai level perubahan yang meninggalkan suatu keadaan sebagai
hasilnya, misalnya verba tsukareru (J%41%) yang mempunyai level perubahan

dari karui tsukare (%8V Vi AV) sampai hidoi tsukare (ONE VL),
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Verba kompon yang mengandung makna morfem -kiru jenis ini, secara
semantis mengandung makna perubahan yang sudah dan sedang berlangsung, dan
saat ini telah mencapai titik ekstrim (maksimun) dimana tidak ada lagi keadaan
yang dapat melebihinya.

Morfem -kiru yang menyatakan makna keadaan ekstrim ini banyak
digunakan untuk menunjukkan fenomena alam, fenomena fisiologi manusia, serta
fungsi emosi dan kejiwaan.

Kemunculan verba kompon -kiru dalam kalimat yang menggunakan verba
bermakna perubahan ini, acapkali disertai dengan kehadiran adverbia ‘sama sekali’
(584212) atau ‘benar-benar’ (9" 7>Y). Pada umumnya kehadiran adverbia
kanzenni atau sukkari pada kalimat tersebut akan menambahkan nuansa negatif.

Topik pembicaraan pada kalimat yang menggunakan morfem -kiru dengan
makna ini dapat berupa makhluk hidup maupun benda mati.

Makna ‘keadaan ekstrim / sangat’ ini memunculkan pula morfem - kiru
dalam bentuk kemampuan negatif yaitu -kirenai [~ X #172\ | . Verba kompon
yang  dilekati dengan morfem  -kirenai ini mengandung  makna
GERIT... TERW) (1412 TE 72, Menurut Himeno (1999 : 183) -
kirenai mengandung makna penekanan bahwa situasi telah berada pada level
dimana tidak mungkin lagi beranjak ke titik yang lebih tinggi lagi atau telah
melewati batas kemampuan. Verba yang melekat pada morfem -kirenai adalah
verba yang menunjukkan niat atau keinginan (= E& 7).

D. Pembahasan

Berikut ini akan dipaparkan beberapa contoh disertai penjelasan mengenai

makna morfem -kiru dalam kalimat.
Morfem -kiru
Pemotongan dan Keterselesaian (GJBF + ##2)

Pada saat morfem -kiru menunjukkan makna memotong secara fisik, maka

verba yang berada di depannya menyatakan metode atau urutan pemotongan.

Contoh :
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() AP RE=ZANOFHD ) T A7 Th&Exoebh e, BO bME
LTENOROREY 72, Corid) (Himeno, 1999 : 176)
<Setelah menyobek lalu memotong tenggorokan suami dan ketiga anaknya
dengan pisau, ibu itu pun menusuk dadanya, lalu melompat dari jendela.>

Q) K& Az —HDllib & o7, (Sunagawa, 1998 : 100)

<Memotong kain yang besar menjadi dua bagian.>

Pada kalimat (1) verba kompon kakikiru menunjukkan makna urutan perbuatan

yaitu setelah menyobek lalu memotong tenggorakan dengan menggunakan pisau.

Dengan makna yang sama, verba kompon kakikiru pada kalimat (1) dapat

disubtitusi dengan bentuk kalimat kaite kiru. Pada kalimat (2) verba kompon

tachikiru menunjukkan makna memotong kain yang besar dengan metode

memutuskan. Untuk makna yang sama, verba kompon tachikiru pada kalimat (2)

dapat digantikan dengan bentuk kalimat tatsu youni shite kiru.

Dengan obyek bersifat abstrak, morfem -kiru menunjukkan makna tindakan
penyelesaian yang dilakukan dengan menghentikan perbuatan yang tengah
berlangsung. Contoh :

3) T RIS OFAFELRY £ o Ttz evo,  Cok)

(Himeno, 1999: 176)
<Dia menolak bujukan dari atasannya, lalu keluar dari toko.>

@ N TR b LD L ZHNED T LIRTER,

(Sunagawa, 1998 : 100)
<Sejak berpisah dengannya pun, saya tidak bisa berhenti memikirkannya.>
Kalimat (3) dan (4) mempunyai obyek yang bersifat abstrak yaitu bujukan (/%)
dan hal-hal mengenai dia (4 Z &). Pada kalimat (3) verba kompon furikiru
menunjukkan makna tindakan penyelesaian yang dilakukan dengan menghentikan
bujukan yang tengah dilakukan oleh atasan dengan cara menolak. Aksi menolak
yang dilakukan dapat dikatakan sepadan dengan makna ‘membuang’ (¥57TC%).
Untuk makna yang sama, verba kompon furikiru pada kalimat (3) dapat digantikan
dengan bentuk kalimat furu youni shite kiru. Pada kalimat (4) verba kompon

omoikiru menunjukkan makna tindakan penyelesaian berupa perbuatan ‘berhenti
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memikirkannya’ yang tidak dapat dilakukan. Aksi ‘berhenti memikirkannya’ dapat
dikatakan sepadan dengan makna ‘menyerah’ (7 & %)

Ketercapaian dan Keadaan Ekstrim / Sangat (522 « /%)

(1) Ketercapaian (582%)

Verba yang dapat dilekati oleh morfem -kiru dengan makna ‘ketercapaian’
ini merupakan verba progresif (ff#%¢@EIG7) yang sebagian besar menyatakan
perbuatan yang dilakukan berdasarkan keinginan aktif pelaku (G 97217 %).
Hasil perbuatan tersebut merupakan sesuatu yang dinyatakan selesai dengan
sempurna, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya, seperti terlihat pada contoh
berikut,

(5) 42195F n 2D T LDEIREMR T LT (Tanaka, 2007 : 57)
<Berlari sejauh 42.195 km adalah hal yang berat.>

(6) DT DM T2HEOHIRETEY £ >z, ##) (Himeno, 1999 : 178)
<Telah selesai menjual edisi pertama sebanyak 20000 buah hanya dalam
waktu 2 minggu.>

(7)) B&zEFEnwEosTLEST, (Sunagawa, 1998 : 99)
<Menyesal karena telah menghabiskan uang.>

Verba yang melekat pada morfem -kiru pada kalimat (5) yaitu berlari (&%),

kalimat (6) yaitu menjual (52 %), dan kalimat (7) yaitu memakai (fif ) merupakan

verba progresif. Pada kalimat (5) verba kompon hashirikiru menunjukkan makna

berlari sampai selesai / tuntas dengan target jarak 42.195 km sesuai dengan yang

telah direncanakan semula, yang dianggap sebagai suatu hal berat. Pada kalimat (6)

verba wurikiru menunjukkan makna menjual sampai selesai/tuntas dengan target

pencapaiannya selama 2 minggu yang telah diselesaikan dengan sempurna, tanpa

sisa. Sedangkan verba kompon tsukaikiru pada kalimat (7) menunjukkan makna

telah mengggunakan uang sampai selesai alias habis dan sebagai konsekuensinya

tiada lagi uang yang tersisa.

Pada makna verba kiru  jenis ini terkandung makna ketercapaian tujuan

(B HJEERK).  Seperti terlihat pada contoh kalimat berikut ini,
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®) VA UT L UAT—HHITHEIIEG \MEHE & > TRFEE -7,
(Himeno, 1999 : 179)
<Penyutradaraan William Wyler telah menggambarkan karakter para pelaku
dengan seksama sehingga menghasilkan karya yang bernilai.>
Verba yang melekat pada morfem -kiru pada kalimat (8) yaitu menggambar
(# <) merupakan verba progresif. Verba kompon egakikiru pada kalimat (8)
menunjukkan makna keberhasilan menggambarkan karakter dengan sempurna
sehingga menghasilkan sebuah pencapaian berupa kesuksesan yang gemilang
dengan menghasilkan karya yang bernilai. Bila verba kompon egakikiru diganti
dengan verba kompon egakiowaru maka makna yang terkandung hanya ‘selesai’
saja dan tidak ada makna keberhasilan dari sebuah pencapaian.

Bila kuantitas secara keseluruhan (£{A%) tidak tertentu, maka morfem -
kiru tidak dapat digunakan. Seperti pada kalimat (9), panjang lintasan yang harus
dilalui oleh ‘dia’ (1 %) pada kalimat (9) tidak ditentukan seperti pada kalimat (5)
yang mencantumkan berapa kilometer yang harus ditempuh pelaku sebagai target
yang harus dicapai, oleh karenanya kalimat (9) tidak berterima.

(O) * AT HEE T 2 D & o7, (lori, 2001 : 94)
<Dia berlari di lapangan olah raga.>

Pada contoh kalimat berikut ini digunakan verba yang bersifat pungtual,
tetapi menunjukkan pengulangan keadaan (IKAED/<1E) yang dianggap

mempunyai sifat progresif.

CwADT S

(10) #EZIIFEBIZENLIR-> TBYEDOZFIRIIHET T 5T,
(Himeno, 1999 : 180)

<Junnosuke pulang cepat dari toko, kemudian terus menemani Oyuki.>
Penggunaan morfem -kiru yang melekat pada verba progresif dengan makna
‘ketercapaian’ ini acapkali disertai dengan kehadiran adverbia ‘sampai akhir’
(fxf% % ) atau ‘ semuanya’ (9 X C) seperti contoh kalimat berikut ini,
(11) HHIF42.195F n 2R ETAED S o7, (Nitta, 2007 : 40)
<Tanaka berlari sampai akhir dengan jarak 42.195 km.>
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(12) ZO/NEEE, Z2I8hHDARZ T~ TaiArE o7, (Nitta, 2007 : 40)
<Siwa Sekolah Dasar ini, telah membaca semua buku yang ada di sini.>
(2) Keadaan Ekstrim / Sangat (H&EE)
Jenis verba yang melekat di depan morfem -kiru dengan makna ini adalah
verba pungtual (B[] Eh5A) dan verba resultatif (& J:Eh5]) yang mempunyai level
perubahan. Berikut ini adalah contoh kalimat yang menggunakan verba resultatif

(& FL8FA]) yang mencerminkan fenomena emosi dan kejiwaan manusia,

(13) ARFFE TP NE o ZBEAZ LT TR, (Tanaka, 2007 : 57)

<Kimura pulang dengan wajah yang sangat lelah.>
(14) ZOFED D /PNFRANTND ENIDIZ, BIZHEXETH>TWT, £
RS O & D TIRE bV Td &, (Bunkachou, 1966 : 281)

<Meskipun katanya akan masuk Sekolah Dasar, anak ini sangat tergantung
pada orang tuanya, baju pun belum dapat dipakainya sendiri.>
Pada kalimat (13) verba kompon fsukarekiru menunjukkan makna sangat lelah.
Begitu pula pada kalimat (14) verba amaekiru menunjukkan makna ekstrim sangat
tergantung pada orang tua.

Morfem -kiru pada kalimat (13) dan (14) tidak dapat bersubtitusi dengan
morfem -nuku karena verba tsukareru yang dilekati oleh morfem -kiru merupakan
verba pungtual dan verba amaeru yang dilekati dengan morfem -kiru adalah verba
resultatif, sedangkan yang dapat dilekati oleh morfem -nuku untuk makna ‘keadaan
ekstrim / sangat’ adalah verba statif yang membutuhkan jangka waktu tertentu.

Kemunculan verba kompon -kiru dalam kalimat yang menggunakan verba
perubahan acapkali disertai dengan adverbia sama sekali (5542(Z) atau benar-benar

(3> >V ) yang biasanya menambahkan nuansa negatif pada kalimat misalnya,

(15) ZOEOEE-HITL 9 RBE/IIEY Z-oTW5D, (Nitta, 2007 : 40)

<Para pegawai pemerintah di negri ini sudah benar-benar busuk.>

(16) EREIIIFR TT om0 gl X o5, (Nitta, 2007 : 40)

<Karena sakit Satou benar-benar menjadi lemah.>

(17) ZD)INDAKIF, I IAEFEPEAKTIHERE > TWh,  (Nitta, 2007 : 40)
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<Air sungai ini, benar-benar kotor oleh sampah dan pembuangan air limbah
kehidupan sehari-hari.>
Morfem -kiru pada kalimat (15), (16) dan (17) menyatakan keadaan yang sangat
ekstrim ‘benar-benar busuk’ , ‘benar-benar lemah’ dan ‘benar-benar kotor’ yang
bernuansa negatif. Topik pada kalimat (15) dan (16) adalah makhluk hidup,
sedangkan topik pada kalimat (17) adalah benda mati.
Berikut ini adalah contoh penggunaan bentuk morfem -

kirenai [~ & #1172\ ] dalam kalimat yang mengandung makna
(GERIZ.... TE 72 atau(+4712..... TZ 72\)). Contoh :
(18) BAENLRWIF LTS SADEDP K-> TVD, (Tanaka, 2007 : 57)

<Sampai tidak terhitung banyaknya jumlah bintang yang berkilauan.>
(19) ZTOANEDHINIZ, HEHLDEINRVHOHLWENHE LT, 4 THAE
DD JEIZH 5, (Sunagawa, 1998 : 100)

<Perpisahan dengan orang itu, sampai sekarang pun masih tersimpan di lubuk

hati saya sebagai kenangan pahit yang tidak dapat saya terima dengan

mudah.>
Pada kalimat (18) dan (19) morfem -kirenai melekat pada verba yang menyatakan
keinginan atau niat yaitu menghitung (3% 2. %) dan menyerah (& % & %). Verba
kompon kazoekirenai pada kalimat (18) dan akiramekirenai kalimat (19)
menunjukkan makna tidak dapat melakukan sesuatu hal dengan sempurna, dalam
hal ini karena begitu banyaknya bintang yang bertaburan di langit maka pelaku
perbuatan tidak dapat menghitung dengan tepat jumlah bintang pada kalimat (18)
dan tidak dapat menerima dengan mudah perpisahannya dengan orang itu pada

kalimat (19).

E. Simpulan
Dari analisis yang telah dilakukan sebelumnya, diperoleh beberapa

simpulan sebagai berikut,
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. Mofem -kiru mempunyai makna dasar pemotongan (YJH#7) dan makna
perluasan  keterselesaian  (#4##%), ketercapaian (581%), dan keadaan
ekstrim/sangat ().
. Verba yang dapat dilekati oleh morfem -kiru ini adalah verba progresif (551¢)
verba pungtual (52 + M), dan verba resultatif (Fi /)
Topik pada verba kompon -kiru dapat berupa makhluk hidup (5£22%¢ - HRJE)
maupun benda mati (582 + fRfE). Di samping itu verba kompon hasil
pelekatan morfem -kiru ini mempunyai sifat keinginan/niat yang lemah
(FIWVEERIZRTT ).
. Fokus perbuatan yang ditandai dengan morfem -kiru adalah saat terpisahnya
bagian yang terakhir dari bagian utama.
. Adverbia yang menyertai kehadiran verba kompon -kiru adalah saigo made

(F & £ C) dan subete ("X 7C) untuk makna ketercapaian (522%) dan kanzen

ni ( 564212) dan sukkari (3" 7>Y ) untuk makna keadaan ekstrim / sangat

(WBJE).
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	Model Evaluasi Dalam Mata Kuliah Dokkai
	Menjawab pertanyaan dari teks bacaan yang disediakan, guna mengukur kemampuan siswa memahami isi bacaan.
	Benar-Salah （OX）,  mengukur kemampuan pemahaman siswa terhadap isi bacaan sehingga dapat menentukan mana pernyataan yang benar dan salah.
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	Menjodohkan （組合せ）, mengukur kemampuan kosa kata siswa. Pada bagian ini kata-kata yang dikeluarkan adalah kata-kata yang baru muncul dalam bacaan. Sehingga ini merupakan salah satu unsur penting dalam mempermudah siswa untuk memahami isi bacaan. Bentuk...
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